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Abstract 

Kedonganan Fish Landing Port is part of Bali Strait which is one of longtail tuna habitat. There was no study about 

biological parameters on longtail tuna in Bali Strait especially in Kedonganan fish landing port. This study aims to 

determine fullness gastric contents of the longtail tuna landed at the Kedonganan Fish Landing Port and find out the 

composition and type of food contained in the stomach of the longtail tuna. This research was carried out for 5 months 

from October 2018 to January 2019. Analysis data used included percentage of 1 type of food, frequency of occurrence 

and index of gastric fullness. The results showed that the type of food found in the longtail tuna gut were small fish, 

squid and dissolved food. The frequency of occurrence of small fish has a percentage 80.5%, which means small fish is 

the main food of longtail tuna. The highest gastric fullness index was in November 2018 which showed that in 

November 2018 longtail tuna was actively looking for food. Longtail tuna is actively looking for food, but the eating 

activities decreased which is suspected at that time the availability of food decreased because of southwest monsoon. 

The food that contained in the longtail tuna gut were small fish, squid and dissolved food. Longtail tuna is a carnivorous 

fish because its main food was small fish and can be classified as stenophagic. Longtail tuna usually looking for food in 

the area around Uluwatu, Nusa Dua and Takacamung 
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Abstrak 

Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Kedonganan merupakan bagian dari wilayah Selat Bali yang menjadi salah satu 

habitat ikan tongkol abu-abu. Hingga saat ini belum ada dilakukan pengkajian parameter biologis terhadap 

sumberdaya Tongkol Abu-abu di wilayah perairan Selat Bali. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kepenuhan 

isi lambung dan mengetahui komposisi dan jenis makanan yang terdapat pada lambung Tongkol Abu. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 5 bulan dari Bulan Oktober 2018 hingga Januari 2019. Analisis data yang digunakan yakni 

presentase bobot 1 jenis makanan, frekuensi kemunculan dan indeks kepenuhan lambung. Jenis makanan yang 

ditemukan pada lambung ikan tongkol abu-abu terdiri dari ikan kecil, cumi-cumi dan makanan terlarut. Frekuensi 

kemunculan ikan kecil memiliki presentase sebesar 80,5% yang artinya ikan kecil merupakan makanan utama dari ikan 

tongkol abu-abu. Indeks kepenuhan lambung tertinggi ada pada bulan November 2018 yang menunjukkan bahwa pada 

bulan November 2018 ikan tongkol abu-abu sedang aktif mencari makanan. Ikan Tongkol Abu-abu di PPI Kedonganan 

saat proses penelitian sedang aktif mencari makan, namun aktifitas makan ikan terus menurun dari bulan ke bulan 

yang diduga pada saat itu ketersediaan makanan bagi Ikan Tongkol Abu-abu mulai menipis karena sudah memasuki 

musim Barat. Jenis makanan yang terdapat pada lambung Ikan Tongkol Abu-abu yakni ikan pelagis kecil, cumi-cumi, 

dan terlarut. Ikan Tongkol Abu-abu merupakan ikan yang tergolong ikan karnivora karena makanan utamanya adalah 

ikan kecil dan dapat digolongkan sebagai ikan yang bersifat stenophagic karena ada beberapa jenis makanan yang 

dijumpai didalam lambungnya. Ikan Tongkol Abu-abu memiliki kebiasaan mencari makan di wilayah sekitar Uluwatu, 

Nusa Dua dan Takacamung 

Kata Kunci: Kebiasaan Makanan; PPI Kedonganan; Tongkol Abu (Thunnus tonggol) 
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1. Pendahuluan  

Salah satu ikan pelagis yang mempunyai nilai 

ekonomis dalam perikanan Indonesia adalah ikan 

tongkol abu-abu (Thunnus tonggol). Penyebaran 

ikan tongkol abu-abu dapat dikatakan unik 

dibandingkan dengan genus Thunnus yang 

biasanya ditemukan di laut dalam. Tongkol abu-

abu hanya ditemukan di wilayah epipelagic yang 

berdekatan dngan daratan maupun kepulauan 

serta bersifat oseanodromus (Wagiyo dan 

Febriyanti, 2015). Menurut Wagiyo dan Febriyanti 

(2015) ikan ini termasuk tuna neritik yang dapat 

ditemukan dengan jarak sekitar 15 hingga 30 mil 

kearah laut dengan kedalaman 20 sampai 45 meter. 

Froese and Pauly (2009) mengatakan spesies ini 

terdapat di perairan subtropics maupun tropis di 

wilayah IndoPasifik dan tersebar mulai selatan 

Jepang, Papua Nugini, Australia, Filipina hingga 

perairan India, Laut Merah, Pantai Somalia dan 

Semenanjung Arab, selain itu ikan ini juga banyak 

ditemui di selat Malaka juga selat Bali (Wagiyo dan 

Febriyanti, 2015).  

Keberhasilan operasi penangkapan ikan 

tongkol abu-abu sangat ditentukan oleh 

keterampilan mengenali pola tingkah laku ikan dan 

juga musim yang berkaitan dengan jenis serta 

ketersediaan makanan. Jenis tangkapan biasanya 

sangat dipengaruhi oleh musim (Azizi dkk., 2017). 

Musim barat atau angin muson barat adalah angin 

musiman yang bergerak dari Benua Asia maupun 

Benua Australia yang berlangsung selama enam 

bulan serta angin tersebut juga berasal dari 

Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Musim 

barat ini biasanya datang pada Bulan Oktober 

hingga Bulan April yang ditandai dengan adanya 

musim hujan dan identik dengan gelombang tinggi 

yang berpengaruh pada kegiatan nelayan di laut 

untuk menangkap ikan (Yananto dan Sibarani, 

2016). Hingga saat ini belum ada dilakukan 

pengkajian parameter biologis terhadap 

sumberdaya Tongkol Abu-abu di wilayah perairan 

Selat Bali, oleh sebab itu perlu dilakukan eksplorasi 

faktor-faktor yang berkaitan dengan biologis ikan 

Tongkol Abu-abu salah satunya adalah jenis 

makanan dan area makan ikan. Ikan ini berperan 

penting dalam rantai makanan yakni sebagai 

karnivor yang sangat berpengaruh terhadap 

keseimbangan ekosistem perairan. Syahputra dkk. 

(2016) menyatakan salah satu factor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dari ikan adalah 

makanan. Organisme, zat, maupun bahan yang 

dapat dimanfaatkan untuk menunjang kebutuhan 

hidup dari ikan disebut makanan. Pengetahuan 

tentang kebiasaan makanan pada ikan juga dapat 

digunakan untuk mengetahui kedudukan ikan 

tersebut apakah sebagai competitor atau predator 

(Tresna dkk., 2012), selain itu juga untuk 

mengetahui makanan utama juga makanan 

pelengkap ikan tersebut. Pengetahuan tentang 

interaksi ikan didalam komunitas dapat dipelajari 

melalui studi isi lambung yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengelola serta membudidayakan ikan. 

Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

kebiasaan makanan serta kepenuhan isi lambung 

ikan.  

2. Metode Penelitian  

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan dari 

Bulan Oktober 2018 hingga Januari 2019, yang 

mengambil lokasi di Pelabuhan Pendaratan Ikan 

(PPI) Kedonganan. Untuk analisis sampel akan 

dilaksanakan di Laboratorium Perikanan, Fakultas 

Kelautan dan Perikanan, Universitas Udayana. 

Setiap pengambilan sampel dilakukan dengan 

interval 1 bulan yakni pada minggu pertama. 

Apabila sampel tidak terdapat pada minggu yang 

sudah ditentukan maka pengambilan sampel tidak 

terpacu pada minggu yang sudah ditentukan, 

namun mengacu pada ketersediaan ikan di lokasi 

penelitian.  

2.2 Pengambilan Sampel 

Pengumpulan data primer Ikan Tongkol Abu-abu 

dilakukan dengan melakukan observasi lapang 

secara langsung ke PPI Kedonganan. Data Ikan 

Tongkol Abu diperoleh dengan metode penarikan 

contoh acak sederhana (PCAS) dengan maksud 

mengumpulkan data dengan mencatat populasi 

serta hasil yang diperoleh yang nantinya 

diharapkan bisa menginterpretasikan sifat populasi 

obyek penelitian (Sugiyono, 2014). 

2.3 Pengambilan Isi Lambung 

Sampel ikan diukur panjang dan berat tubuhnya 

lalu dibedah perutnya kemudian saluran 

pencernaan dikeluarkan dan dimasukkan kedalam 
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alkohol 70% sesuai dengan petunjuk Taunay dkk. 

(2013). 

2.4 Analisis Data 

a. Presentase Bobot Satu Jenis Makanan 

Nilai kontribusi berdasarkan berat atau W 

didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑊𝑖 =
𝑤𝑖

𝑊
𝑥100% (1) 

dimana Wi merupakan persentase bobot makanan, 

wi merupakan berat satu macam makanan (g), dan 

W merupakan berat makanan Total (g) (Azwir dkk., 

2014). 

b. Frekuensi Kemunculan (Frequency of 

Occurrence) 

Nilai FO didapatkan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐹𝑂𝑖 =
𝛴𝐹𝑂𝑖

𝛴𝐹𝑂
𝑥100% (2) 

dimana Foi merupakan jenis makanan ikan I, ∑ FOi 

merupakan jumlah lambung yang mengandung 

jenis makanan I dan ∑ FO merupakan jumlah 

lambung yang berisi makanan (Holden, 1974). 

c. Indeks Kepenuhan Lambung 

𝑖 (%) =
𝑀𝑓

𝑀𝑏
100 (3) 

dimana i merupakan indeks kepenuhan lambung, 

Mf merupakan berat lambung (g), dan Mb 

merupakan berat badan total ikan (g) (Sulistiono, 

1998). 

 3. Hasil 

3.1 Presentase Bobot 1 Jenis Makanan  

Berdasarkan hasil analisis 41 isi lambung Tongkol 

Abu-abu (Thunnus tonggol) yang didaratkan di 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kedonganan 

menunjukkan bahwa makanan ikan tongkol abu-

abu pada penelitian ini terdiri dari tiga jenis 

makanan yakni ikan kecil, terlarut dan cumi-cumi. 

Presentase bobot makanan tertinggi di PPI 

Kedonganan didominasi oleh ikan kecil dengan 

presentase 56%, selanjutnya diikuti oleh makanan 

terlarut atau makanan yang sudah tercerna didalam 

lambung ikan sebesar 43%, kemudian cumi sebesar 

1%. Grafik presentase dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Presentase Bobot 1 Jenis Makanan 

3.2 Frekuensi Kemunculan (Frequency of Occurrence) 

Dari hasil analisis 41 isi lambung ikan tongkol abu-

abu yang didaratkan di PPI Kedonganan terdapat 

29 lambung ikan tongkol abu-abu yang berisi 

makanan berjenis ikan kecil atau bisa disebut 

frekuensi kemunculan ikan kecil yakni sebesar 

80,5% dalam lambung ikan tongkol abu-abu, 

sebanyak 3 lambung ikan tongkol abu-abu yang 

berisi makanan cumi-cumi atau bisa disebut 

frekuensi kemunculan cumi-cumi dalam lambung 

ikan tongkol sebesar 8,3% dan sebanyak 24 

lambung ditemukan makanan terlarut atau sebesar 

66,7%. Data dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. 

Frekuensi Kemunculan Suatu Jenis Makanan pada Ikan 

Tongkol Abu-abu 

Jenis makanan 
Kedonganan 

∑FOi FOi% 

ikan  29 80.5 

cumi 3 8.3 

terlarut 24 66.7 

 

3.3 Indeks Kepenuhan Lambung (i) 

Hasil perhitungan 41 isi lambung ikan tongkol abu-

abu yang didaratkan di PPI Kedonganan 

didapatkan nilai indeks kepenuhan lambung yang 

berfluktuasi setiap bulannya selama periode 

penelitian. Hasil tersebut berfluktuasi karena lokasi 

penangkapan yang berbeda dari masing-masing 

nelayan. Berdasarkan hasil survey, nelayan di 

56%

43%

1%

Presentase bobot  ikan

Presentase bobot makanan terlarut

Presentase bobot cumi-cumi
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Kedonganan melakukan penangkapan di 5 titik 

diantaranya sekitaran Nusa Dua, Uluwatu serta 

Takacamung yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Lokasi Penangkapan Ikan Tongkol Abu-abu 

Indeks kepenuhan lambung ikan Tongkol Abu-

abu pada bulan Oktober 2018 sebesar 2,01%, 

kemudian pada bulan November 2018 terjadi 

peningkatan sebesar 0,29% menjadi 2,3%, 

selanjutnya pada bulan Desember 2018 terjadi 

penurunan sebesar 0,9% menjadi 1,4% dan pada 

bulan Januari 2019 indeks kepenuhan lambung ikan 

Tongkol Abu-abu yang didaratkan di PPI 

Kedonganan semakin menurun menjadi 0,89%. 

Pada Bulan Januari nilai indeks kepenuhan 

lambung menurun karena terdapat beberapa 

lambung yang lambungnya tidak berisi makanan 

sama sekali atau kosong. Daerah penangkapan ikan 

tongkol abu-abu yang terdapat lambung kosong 

adalah daerah Takacamung. Indeks kepenuhan 

lambung tertinggi yang ada di PPI Kedonganan 

adalah pada bulan November 2018 yakni sebesar 

2,3% dan indeks kepenuhan lambung terendah ada 

pada bulan Januari 2019 yakni sebesar 0,89%. Grafik 

indeks kepenuhan lambung dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Indeks Kepenuhan Lambung 

4. Pembahasan 

4.1 Presentase Bobot 1 Jenis Makanan  

Ikan Tongkol Abu-abu yang didaratkan di PPI 

Kedonganan memiliki 3 varian makanan yang 

berbeda yakni ikan kecil, cumi-cumi dan makanan 

terlarut dengan masing-masing presentasenya 

berbeda-beda. Ikan kecil memiliki bobot presentase 

sebesar 56% selama pengambilan sampel, 

dilanjutkan dengan makanan yang terlarut atau 

yang sudah tidak dapat diidentifikasi dengan 

presentase bobot sebesar 43% dan presentase bobot 

cumi-cumi dalam lambung ikan tongkol abu-abu di 

PPI Kedonganan sebesar 1%. Pada ikan tongkol 

abu-abu yang didaratkan di PPI Kedonganan juga 

ditemukan isi lambung ikan yang kosong atau tidak 

berisi makanan sama sekali sebesar 12%. Jenis 

makanan Ikan Tongkol Abu-abu dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

Makanan yang ditemukan di dalam lambung 

ikan tongkol abu-abu pada penelitian ini mirip 

dengan penelitian Hidayat dan Noegroho (2018) 

yang menyatakan bahwa makanan ikan tongkol 

abu-abu adalah ikan kecil, udang, cumi-cumi dan 

larva stomatopoda, kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Griffiths et al. (2010), yang 

menyatakan bahwa ikan pelagis kecil merupakan 

komponen utama dari isi lambung ikan Tongkol 

Abu-abu. Selanjutnya pada penelitian Wagiyo dan 

Febriyanti (2015) juga mendapatkan isi lambung 

ikan tongkol abu-abu berupa dominan ikan teri, 

potongan ikan campuran dan potongan udang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jenis Makanan Ikan Tongkol Abu-abu. (a) ikan 

kecil; (b) cumi-cumi; dan (c) terlarut 
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Komposisi dan jenis makanan yang ada di PPI 

Kedonganan bergantung pada kelimpahan jenis 

makanan yang ada pada perairan tersebut. 

Komposisi dan jenis makanan tersebut juga 

bergantung pada pola migrasi dari ikan tongkol 

abu-abu yang mana pada saat di wilayah 

Kedonganan, ikan tongkol abu-abu sedang 

melakukan aktivitas makan yang mana menurut 

Fadhilah (2010), bahwa ruaya yang dilakukan 

secara horizontal oleh ikan tongkol abu-abu 

bertujuan untuk mencari makan dan melakukan 

pengungsian.  

4.2 Frekuensi Kemunculan (Frequency of Occurrence) 

Pada PPI Kedonganan, ikan kecil memiliki 

frekuensi kemunculan sebesar 80,5%. Menurut 

Holden (1974) apabila FO>50% maka jenis makanan 

tersebut dominan dan merupakan karateristik dari 

makanan predator. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa frekunsi kemunculan ikan 

kecil pada lambung tongkol abu-abu lebih dari 50% 

yang menyatakan bahwa ikan kecil merupakan 

makanan utama dari ikan tongkol abu-abu di PPI 

Kedonganan, sedangkan frekuensi kemunculan 

cumi-cumi yang kurang dari 10% menunjukkan 

bahwa cumi-cumi merupakan jenis makanan yang 

dimakan secara tidak sengaja. Dari penelitian ini 

juga dapat disimpulkan bahwa ikan tongkol abu-

abu merupakan ikan jenis karnivora, karena 

makanan utamanya berasal dari unsur hewani. 

Hasil penelitian di perairan India oleh Abdussamad 

et al. (2012), juga menunjukkan makanan Ikan 

Tongkol Abu-abu berupa ikan jenis Teleostei 

sebesar 82%, krustasea 4,6% dan moluska 13,4%.  

Ikan tongkol abu-abu dapat dikategorikan 

sebagai ikan stenophagic karena ditemukan 

beberapa jenis makanan pada lambungnya yakni 

ikan kecil dan cumi-cumi. Berdasarkan pernyataan 

Nuryansyah (2018) terdapat tiga kriteria ikan 

berdasarkan jenis makanan ikan itu sendiri 

diantaranya ada ikan yang hanya memakan satu 

jenis makanan atau disebut dengan monophagic, 

ikan yang memakan lebih dari dua atau lebih jenis 

makanan atau yang disebut dengan stenophagic dan 

ikan yang memakan makanan banyak jenis 

makanan atu bervariasi atau disebut dengan 

euryphagic. 

4.3 Indeks Kepenuhan Lambung (i) 

Berdasarkan nilai indeks kepenuhan lambung, Ikan 

Tongkol Abu-abu di PPI Kedonganan saat proses 

penelitian sedang aktif mencari makan, namun 

aktifitas makan ikan terus menurun dari bulan ke 

bulan yang disebabkan karena sedikitnya 

ketersediaan makan bagi Ikan Tongkol Abu-abu 

karena sudah memasuki musim barat. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Merta dan Nurhakim 

(2004), yang mengatakan bahwa musim ikan kecil 

atau sempenit di Selat Bali dimulai pada akhir 

bulan April dan berakhir pada permulaan bulan 

Oktober. Assad (2019) juga mengatakan bahwa 

jumlah tangkapan ikan kecil seperti ikan teri, ikan 

layur, ikan kembung dan ikan petek menurun pada 

musim barat yang disebabkan karena gelombang 

tinggi yang menghambat nelayan untuk 

menangkap ikan. Berbeda dengan indeks 

kepenuhan lambung Tuna Mata Besar yang 

memiliki nilai 24,34%, Tuna Sirip Biru Selatan 

sebesar 7,11% dan Madidihang sebesar 12,99% 

(Jaenudin, 2013). Lambung ikan yang terisi penuh 

mengindikasikan ikan tersebut makan pada waktu 

sebelum ikan tersebut tertangkap (Jaenudin, 2013). 

Jenis makanan yang terdapat pada lambung 

Ikan Tongkol Abu-abu yakni ikan pelagis kecil, 

cumi-cumi dan makanan terlarut. Banyaknya 

variasi makanan pada lambung Ikan Tongkol Abu-

abu mengindikasikan bahwa ikan ini memiliki 

kebiasaan makan oportunistik dan memangsa 

hanya pada jenis yang tersedia. Ikan Tongkol Abu-

abu merupakan ikan yang tergolong ikan karnivora 

dengan makanan utamanya berupa ikan pelagis 

kecil dan makanan pelengkap berupa cumi-cumi. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Griffiths et 

al. (2019) yang menginformasikan bahwa Ikan 

Tongkol Abu-abu merupakan pemakan predator 

oportunistik pada ikan kecil, chepalopoda dan 

krustasea.  

5. Simpulan 

Berdasarkan nilai indeks kepenuhan lambung, Ikan 

Tongkol Abu-abu di PPI Kedonganan saat proses 

penelitian sedang aktif mencari makan, namun 

aktifitas makan ikan terus menurun dari bulan ke 

bulan yang diduga pada saat itu ketersediaan 

makanan bagi Ikan Tongkol Abu-abu mulai 

menipis karena sudah memasuki musim Barat. 

Jenis makanan yang terdapat pada lambung Ikan 

Tongkol Abu-abu yakni ikan kecil dan cumi-cumi. 

Ikan Tongkol Abu-abu merupakan ikan yang 

dikategorikan sebagai ikan karnivora karena 
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makanan utamanya adalah ikan kecil dan masuk 

pada kriteria stenophagic karena terdapat jenis 

makanan lebih dari 1 yang dijumpai didalam ikan 

tongkol abu-abu. 
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